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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Ekaristi merupakan sumber dan pusat kehidupan umat beriman Katolik.
Ekaristi menjadi sumber inspirasi dan kekuatan iman bagi umat beriman Katolik
dalam menjalani hidup hariannya. Melalui ekaristi, umat beriman Katolik menghayati
hidup, karya, dan cita-citanya. Dalam ekaristi umat beriman Katolik menghayati
hidup, karya dan cita-citanya dengan mengenang hidup, sengsara dan wafat, serta
kebangkitan Kristus. Oleh karena itu, tentu yang menjadi tokoh sentral dalam ekaristi
adalah Kristus sendiri.

Penentuan Kritus sebagai tokoh sentral dalam ekaristi pertama-tama karena la
merupakan putra Allah sendiri. Namun, alasan lain Kristus Yesus menjadi tokoh
sentral dalam ekaristi adalah semangat pengorbanan dan kepasrahan-Nya yang total
dalam melayani. Kristus melayani dengan totalitas diri sebagi bentuk ketaaatan pada
kehendak Bapa dan sekaligus kecintaan-Nya kepada umat manusia. la meninggalkan
segala privilese dan kedigdayaan-Nya untuk merasakan kelemahan manusiawi yang
rapuh dan fana. la membiarkan diri-Nya menjadi realisasi rencana Allah untuk
menjadi korban penyelamatan manusia. Walaupun Kristus tahu segala resiko yang
akan menghampiri-Nya. Kesengsaraan dan kematian yang menjadi pasti pada kayu
salib. Cinta dan ketaatan-Nya mengalahkan rasa takut dan ketakberadaan manusiawi

yang melekat pada-Nya.

Dari sini jelas dilihat bahwasannya pelayanan menjadi salah satu aspek kunci
dari seluruh rangkaian kehidupan Kristus yang dihayati dalam ekaristi. Pelayanan
Kristus membuat umat manusia dapat merasakan keselamatan llahi sebagaimana
yang direncanakan Allah. Pelayanan yang total sampai membuat-Nya meregang
nyawa dengan cara yang paling hina di atas kayu salib, harus diambil menjadi

inspirasi dasar semua umat beriman dalam menjalani kesehariannya. Artinya umat
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tidak saja diajak untuk memetik buah-buah pelayanan Kristus, tetapi juga harus
menunjukkan semangat pelayanan yang sama seperti Kristus dalam kesehariannya.

Tindakan meniru spirit pelayanan Kristus sebagaimana yang ditunjukkan oleh
Kristus ini terutama juga harus dilakukan oleh orang-orang yang terlibat langsung
dalam karya pastoral. Entah itu imam, biarawan, biarawati atau pun agen pastoral
lainnya. Termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang disebut katekis. Katekis
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan pewarta sabda Allah yang
dipanggil secara khusus oleh Allah. Katekis dipilih dan diutus oleh pimpinan Gereja
untuk membimbing dan mengarahkan umat kepada pertobatan dan kematangan
penghayatan iman. Di sini, dapat dilihat bahwa kehadiran seorang katekis sangat
penting, berhubung tugas yang diembannya untuk membimbing dan mengarahkan
umat kepada pertobatan dan kematangan penghayatan iman merupakan tugas yang
cukup strategis. Karena itu, hal dasar yang menjadi landasan awal adalah bahwa
katekis harus terus mendekatkan diri dengan Kristus, menciptakan hubungan yang
harmonis dengan-Nya. Bahwasanya Kristus adalah kekuatan pertama yang
mendorang dan mengarahkan karya pelayanan katekis. Spirit pelayanan Kristus

menjadi spirit pelayanan katekis.

Oleh karena tugas yang dimiliki katekis begitu penting dan masuk dalam
kategori suatu pelayanan “Ilahi”, maka katekis harus memiliki model yang cocok
agar dapat mengarahkan fokus pelayanannya sesuai dengan esensi panggilan
pelayanannya. Model yang cocok ini hanya dapat ditemui dalam diri Yesus Kristus
sendiri, guru dan junjungan umat beriman. Ekaristi sebagai puncak peristiwa
pelayanan Yesus Kristus, merupakan momen dan cara yang tampan bagi seorang

katekis dalam menimba inspirasi pelayanan.

5.2. Saran
Kenyataan dan realitas pemahaman tentang ekaristi adalah nilai yang sangat
penting dalam kehidupan umat beriman. Lantas hal ini membawa serta satu landasan

tentang cara yang paling relevan untuk mengaktualisasikan aspek pelayanan yang
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dijalankan sehingga penghayatan ekaristi mendapat bentuk yang sempurna di hati
umat. Maka demikian ini menjadi tugas pokok para pewarta yang dalam hal ini
katekis termasuk di dalamnya untuk mengupayakan sedemikian rupa aspek pelayanan
dan pewartaan yang bersifat kontekstual. Sehingga dalam tema ini, penulis hendak

menganjurkan dan merekomendasikan tulisan ini kepada:

Pertama, lembaga pendidikan katekis. Sebagai bagian yang paling sentral
dalam kehidupan katekis, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk
menghasilkan dan melahirkan katekis hebat yang memiliki pengetahuan dan
integritas diri yang baik. Lembaga pendidikan para katekis seperti STIPAS, PKK
maupun lembaga kateketik lainnya harus mengupayakan pendidikan yang menunjang
pelayanan yang akan dilakukan katekis pada akhirnya. Di tengah umat beriman
katekis dituntut untuk memiliki wawasan dan keluasan pengetahuan tentang aspek
pelayanan nilai dan kerohanian yang baik menunjang pelayanan untuk memuliakan
Allah dan keselamatan sesama. Oleh karena itu, lembaga pendidikan katekis memiliki
tanggung jawab yang besar menciptakan katekis yang berintegritas, memiliki
cakupan pengetahuan yang memadai, memiliki relasi interpersonal yang baik dan

memiliki daya juang dalam pelayanan dan pewartaan.

Kedua, katekis. Secara lebih khusus anjuran ini diperuntukkan kepada para
katekis yang bergiat dalam aktivitas pelayanan. Mengikuti spirit pelayanan Yesus
Kristus adalah langkah yang kontekstual sebagai dasar pijakan untuk
mengembangkan model pelayanan yang selalu dibaharui sesuai perkembangan
zaman. Keutamaan-keutamaan dan kapabiltas diri sekurang-kurangnya mengambil
landasan pada sikap hati dan teladan Yesus sendiri. Karena dalam seluruh
kepasrahan-Nya kepada Bapa, Yesus begitu rela meniadakan niat dan kehendak
pribadi-Nya untuk menentang dan melawan kehendak bapa-Nya. Maka demikian,
peran katekis harus terlebih dahulu bersedia untuk menjadi alat untuk dipakai Tuhan
dan pasrah pada seluruh kehendak-Nya, sehingga memungkinkan bagi adanya
tindakan dan perbuatan yang memiliki dasar spiritual pada kehadiran Allah dalam

hidupnya.
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Ketiga, para imam. Pelayanan yang diusahakan katekis harus mendapat
dukungan penuh dari para imam. Para iamn tidak boleh melihat katekis sebagali
saingan dalam sebuah peayanan iman. Para imam harus melihat katekis sebagai rekan
kerja yang dapat diandalkan dalam pewartaan dan pelayanan. Oleh karena itu, para
imam harus mengupayakan latihan-latihan kepada katekis guna menunjang karya
pelayanan dan memberikan ruang gerak yang bebas. Asalkan dengan catatan bahwa
karya pelayanan yang dilakukan katekis benar-benar untuk memuliakan nama Allah

dan keselamatan umat beriman.

Keempat, umat beriman. Penghayatan terhadap nilai-nilai ekaristi dalam hidup
umat beriman adalah tujuan di mana ekaristi itu hadir sebagai bentuk yang paling
nyata akan pribadi Yesus Kristus yang menjelma dalam sabda dan tubuh dan darah-
Nya. Karena itu, kelayakan untuk berpartispasi dalam ekaristi mesti menjadi kualitas
pertama bagi umat beriman yang seutuhnya terarah kepada kehadiran Yesus Kristus
itu sendiri. Maka demikian peranan umat beriman juga mesti mendasarkan dirinya
pada pribadi Yesus Kristus yang bersedia mengalami dan memahami kehendak bapa-

Nya.
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